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Abstrak 
 

Budaya baca merupakan wujud dari implementasi manajemen sekolah, terutama pada 
aspek budaya dan manajemen lingkungan sekolah yang kondusif. Untuk itu budaya baca perlu 
disiapkan dan dirancang sedemikian rupa supaya hasilnya nyata. Penyiapan sarana dan prasarana, 
pembiasaan, keteladanan, dan evaluasi merupakan tahapan yang perlu disiapkan dan direncanakan 
dengan baik dan matang. Telah dilakukan kegiatan pengabdian dalam rangka menyiapkan sarana 
dan prasarana, pembiasaan, keteladanan, dan evaluasi budaya baca di SMP Negeri 2 Surakarta, 
SMP Negeri 4 Surakarta, dan SMP Negeri 8 Surakarta sebagai mitra. Mensikapi kondisi pandemi 
Covid-19, maka sarana yang paling tepat untuk memberdayakan budaya baca adalah memperluas 
akses sumber bacaan ke semua warga sekolah. Tim Pengabdian LPPM UNS menjalin kerjasama 
dengan Perpustakaan Ratulisa sebagai pusat sumber bacaan yang dikoneksikan dengan 
perpustakaan sekolah melalui website sekolah mitra. Website sekolah dapat diakses semua warga 
sekolah telah dikoneksikan dengan perpustakaan besar di beberapa kampus, perpustakaan daerah, 
bahkan terkoneksi dengan perpustakaan nasional melalui Perpustakaan Ratulisa. Warga sekolah 

mitra sangat terbantu dengan keberadaan sumber bacaan yang sangat memadai ini.  
 

Kata Kunci: budaya baca, manajemen berbasis sekolah, perpustakaan  

PENDAHULUAN 

Keterampilan membaca sangat 

penting bagi siswa untuk sukses dalam 

pembelajaran dan bermasyarakat (Danie-

ls & Steres, 2011). Siswa yang memiliki 

kemampuan membaca yang baik ber-

banding lurus dengan hasil prestasi 

belajar yang diperoleh (Hartyatni, 2018). 

Hal tersebut menjadi dasar untuk mem-

posisikan mata pelajaran Bahasa 

Indonesia sebagai bagian pokok disemua 

mata pelajaran sehingga budaya mem-

baca menjadi target utama setiap 

sekolah. 

Kesuksesan budaya membaca 

tergantung dari perhatian sekolah dalam 

menciptakan nuansa budaya baca (Scott 

& Huntington, 2002). Perhatian sekolah 

dapat berupa menyiapkan fasilitas 

membaca bagi siswa dan guru. 

Kemudahan dalam akses membaca 

dilingkungan sekolah diharapkan dapat 

menarik minat busaya membaca siswa 

sekolah (Loh et al., 2017). Kemudahan 

budaya baca dapat didukung dengan 

teknologi yang terkini (Anggraeni, 2016). 

Kecanggihan teknologi menyebabkan 

kemudahan akses informasi oleh 

siapapun dan dimanapun. Hal tersebut 
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semakin memudahkan sekolah untuk 

menciptakan nuansa budaya baca tetapi 

kenyataannya masih ada kesulitan dalam 

menyusun dan mengelola kegiatan 

budaya membaca. 

Sebagain besar sekolah tingkat 

SMP di kota Surakarta mengalami kesu-

litan dalam mengelola dan menyusun 

kegiatan untuk menunjang budaya baca. 

Oleh karena itu perlu pendampingan 

untuk membuat kegiatan budaya baca 

melalui system manajemen berbasis 

sekolah kepada kepala sekolah (Mistria-

ningsih et al., 2016). Manajemen berbasis 

sekolah (MBS) merupakan sistem penge-

lolaan yang memberikan kemudahan 

untuk mengatur kegiatan pada tingkat 

sekolah. MBS mampu membantu kepala 

sekolah dalam melakukan kegiatan 

perencanaan, penyiapan dan pengadaan 

sarana, prasarana, personil yang dibutuh-

kan, dan pemantauan keterlaksanaan 

program sekolah (Sari, 2018). Pendam-

pingan pengelolaan budaya baca untuk 

SMP Negeri melalui kegiatan implemen-

tasi MBS perlu dilakukan untuk menyuk-

seskan budaya baca minimal pada kota 

Surakarta. 

Tim pengabdian dalam RG 

Manajemen dan Teknologi Pembelajaran 

Fisika melalui program kegiatan peneli-

tian dan pengabdian telah memberikan 

pendampingan sekaligus melihat imple-

mentasi MBS di sekolah menengah per-

tama kota Surakarta. Kegiatan tersebut 

merupakan rangkaian program hibah 

Grup Riset yang telah dijalankan oleh tim 

RG Manajemen dan Teknologi Pembe-

lajaran Fisika. Keberhasilan dalam 

mengelola kegiatan budaya baca berba-

sis MBS pada kota Surakarta diharapkan 

mampu menjadi rujukan untuk tingkat 

Jawa Tengah dan Nasional terkait literasi 

siswa. 

METODOLOGI 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan 

antara bulan Mei hingga September 

2020, dengan mengambil tempat 

kegiatan di sekolah mitra yaitu di SMP 

Negeri 2, SMP Negeri 4, dan SMP Negeri 

8 Surakarta.  

Kegiatan pengabdian dilakukan 

secara tersruktur mengikuti alur di atas. 

Kegiatan pengabdian juga dilakukan 

berkala selama beberapa pertemuan 

dengan sekolah mitra untuk pelaksanaan 

pendampingan. Kondisi pandemi Covid-

19 pengabdi memaksa merubah skenario 

pengabdian yang awalnya direncanakan 

dengan membuat pojok-pojok di setiap 

kelas dengan memantau penggunaannya 

secara luring, diganti dengan pendam-

pingan budaya baca secara daring de-

ngan pemanfaatan perpustakaan secara 

daring. Namun karena perpustakaan 

sekolah tidak semua siap melayani 

secara elektronik, maka pengabdi 

menjalin kerjasama dengan Lembaga 

Arfuzh Ratulisa yang sudah establis 

mengembangkan perpustakaan virtual 
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dengan koneksi yang sangat luas. 

Koneksi inilah yang dimanfaatkan untuk 

memberikan pelayanan warga sekolah 

agar mendapatkan sumber belajar yang 

luas dan terpercaya.  

Oleh karena itu perlu dibuatkan 

link pada website sekolah dengan 

website Perpustakaan Arfuzh Ratulisa, 

kemudian dilakukan sosialisasi 

pemanfaatan sumber bacaan tersebut 

kepada seluruh warga sekolah SMP 

Negeri 2, SMP Negri 4, dan SMP Negeri 

8 Surakarta. 

Berdasarkan solusi yang 

ditawarkan tersebut di atas, maka metode 

yang akan digunakan dalam rangka 

mencapai tujuan kegiatan PkM dapat 

dijelaskan berikut ini : 

 

- 

Gambar 1. Metodologi Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan pengabdian ini 

adalah membangun koneksi antara 

perpustakaan sekolah dengan 

Perpustakaan Arfuzh Ratulisa yang juga 

terkoneksi dengan perpustakaan besar 

lainnya, yaitu Perpustakaan di Perguruan 

Tinggi, Perpustakaan Daerah, dan 

bahkan Perpustkaan Nasional. Hal ini 

bertujuan agar warga sekolah memiliki 

kesempatan yang luas untuk menggali 

ilmu dan informasi secara luas dan 

kredibel dari sumber bacaan yang luas 

dan terpercaya. 

Sumber bacaan yang luas dan 

terpercaya ini diharapkan budaya baca 

warga sekolah meningkat, dan 

wawasannya menjadi terbuka dan luas. 

Bagi guru, dapat gigunakan sebagai 

sumber literasi dalam menyusun karya 

ilmiah hasil penelitian, sedangkan bagi 

Introduction

• Koordinasi awal adanya Pandemi Covid-19

• Penyampaian Latar belakang, tujuan dan garis besar kegiatan

Connection

• Forum Group Discusion

• Kondisi budaya baca

• Mensikapi keadaan pandemi Covid-19 untuk tetap membudayakan membaca

Application

• Perencanaan kegiatan

• Pelaksanaan kegaiatan

• Monitoring keterlaksanaan 

Reflection

• Evalasi keterlaksanan kegiatan

• Penguatan 

Ekstension

• Saran mempraktikan kegiatan membangun budaya baca
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siswa dapat digunakan sebagai litersi 

dalam menyusun tugas mata pelajaran 

maupun tugas lainnya. Hal ini akan 

membuat warga sekolah semakin cerdas 

dan berwawasan luas. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yang dilakukan oleh Tim 

Pengabdian dari LPPM UNS, telah 

dilakukan bebrapa hal, diantaranya 

membangun koneksi antara website 

sekolah dengan Perpustakaan besar di 

Luar sekolah melalui Perpustakaan 

Arfuzh Ratulisa yang sudah establish, 

dan sosialisasi penggunaan litersi 

menulis dan membaca dengan sumber 

yang luas dan terpercaya. Kegiatan ini 

dapat meningkatkan budaya baca warga 

sekolah, meningkatkan wawasan menjadi 

terbuka dan luas. Hal ini membuat warga 

sekolah semakin cerdas dan berwawasan 

luas. 
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